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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
1. Terdapat keragaman representasi yang digunakan siswa FI dan FD 
pada Proses Pemecahan Masalah PtLSV, yaitu. 
1) Bentuk representasi simbolik yang ditemukan adalah mendaftar 
anggota himpunan dan tidak. 
2) Bentuk representasi visual yang ditemukan adalah grafik 
berupa garis bilangan (horizontal dan vertikal), tabel dan 
gambar 
3) Representasi yang digunakan siswa FI dalam memahami 
masalah diluar konteks  soal sedangkan siswa FD sesuai 
dengan konteks soal. Hal ini menunjukkan siswa FI mampu 
memahami masalah secara implisit dan siswa FD secara 
eksplisit. 
4) Pada konstruksi strategi selesaiaannya, representasi visual dan 
verbal digunakan oleh beberapa siswa FI dan FD tetapi 
penggunaannya dominan oleh siswa FD. 
2. Jenis representasi yang dominan digunakan siswa FI maupun FD 
adalah simbolik. Siswa FI dominan menggunakan representasi 
simbolik tetapi penggunaan representasi verbal dan visual sangat 
minim. Hal ini berbeda dengan siswa FD dalam penggunaan 
representasi verbal dan visual lebih sering ditemukan dibanding 
siswa FI. 
 5.2 Saran 
 Bedasarkan Kesimpulan diatas, penulis memberikan saran 
sebagai berikut. 
1) Berdasarkan pada ragam representasi yang digunakan siswa FI dan 
FD dalam menyelesaiakan masalah, maka pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa agar dapat menyajikan beragam representasi 
diperlukan baik melalui media ataupun instruksi yang diberikan 
guru. 
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2) Berdasarkan poin 1, pembelajaran yang diasumsikan penulis cocok 
untuk meningkatkan kemampuan dan memunculkan ragam 
representasi adalah pembelajaran dengan pendekatan Realitis 
Matematis Education (RME). 
3) Penelitian ini tidak membahas secara mendetail tentang 
karakteristik siswa FI dan FD dalam pembelajaran PtLSV di kelas. 
Penulis mengharapkan adanya penelitian lebih mendalam mengkaji 
tentang karakteristik siswa FI dan FD dalam proses pembelajaran 
sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang 
pembelajaran  dengan memperhatikan karakteristik siswa FI dan 
FD. 
4) Berdasarkan poin 4, diharapkan juga terdapat produk desain 
pembelajaran PtLSV yang memperhatikan karakteristik dari siswa 
FI dan FD serta ragam representasi sehingga pembelajaran dapat 
memfasilitasi kedua kelompok siswa tersebut mengembangkan 
kemampuannya secara optimal. 
